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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang adalah 

sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

  ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

  ’ ء  Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 
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 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

Fatah, Abdul. (2025). Analisis Al-Wujūh Wa Al-Naẓāir  Dalam al-Qur’an Kata 

Falāḥ, Saīd dan Fawz dalam Al-Qur’an Perspektif Salwā 

Muḥammad. Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang. 

Pembimbing: Dr. Muhammad Najib, Lc., M.Th.I 

Dalam kajian ilmu al-Qur’an terdapat istilah al-Wujūh wa al-Naẓāir. Wujūh adalah 

satu kata yang memiliki banyak makna, sedangkan naẓāir adalah kata-kata yang 

berbeda namun memiliki kesamaan makna. Istilah wujūh dipadankan dengan 

polisemi, dan istilah naẓāir dipadankan dengan sinonim. Penelitian ini membahas 

tentang tiga kata yaitu falāḥ, sa’īd, dan fawz.  Ketiga kata tersebut memiliki 

kesamaan makna yakni beruntung atau bahagia. Dalam penelitian ini berisi analisis 

tentang tiga kata yaitu falāḥ, sa’īd, dan fawz berdasarkan tiga konteks yaitu konteks 

umum, konteks tema dan konteks bahasa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dan kepustakaan (library reseach). Penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif. Pendekatan yang dipakai ialah linguistik dan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori siyāq Salwā Muḥammad al-Awwa’. 

Berdasarkan penelitian serta analisis yang dilakukan, hasilnya ditemukan makna 

dari kata falāḥ, sa’īd, dan fawz. Kata falāḥ bermakna orang yang bahagia di akhirat 

dan mendapatkan surga sebab amal baiknya. Kata sa’īd adalah orang yang 

mendapat kebahagiaan di akhirat berupa surga karena amal baiknya. Kata fawz 

adalah orang yang mendapatkan kebahagiaan di akhirat berupa surga karena amal 

baiknya. Kata falāḥ dan sa’īd biasanya disandingkan dengan kata shaqqiy dan 

ashqā yang bermakna celaka. Adapun perbedaan ketiga kata tersebut adalah, falāḥ 

diartikan sebagai keberhasilan yang diraih melalui usaha moral dan spiritual dalam 

mengikuti petunjuk Allah, sa’īd diartikan sebagai Status bahagia (selamat) yang 

ditetapkan Allah di hari kiamat, sebagai nasib akhir sesorang, dan fawz Fawz: 

kemenangan besar berupa keselamatan mutlak dari azab dan masuk surga. Fawz 

adalah hasil akhir yang bersifat puncak kemenangan. 

Keywords:Al-Wujūh wa al-Naẓāir, Falāḥ, Saīd, Fawz, Salwā Muḥammad 
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MOTTO 

 وَمَن يطُِعِ ٱللَّهَ وَرَسُولَهُۥ فَ قَدْفاَزَ فَ وْزاً عَظِيمًا 
Siapa yang menaati Allah dan rasul-Nya, sungguh dia menang dengan 

kemenangan yang besar. 

QS. al-Ahzab [33]: 71. 
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